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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan fraksi serat bungkil kelapa
sawit yang dihidrolisis dengan enzim cairan rumen domba. Koefisien kecernaan
ditentukan dengan menggunakan indikator Cr2O3 yang ditambahkan dalam pakan uji.
Bahan pakan yang digunakan adalah bungkil kelapa sawit (BKS) yang dihidrolisis
dengan enzim asal cairan rumen domba dengan volume 100 mL/kg BKS dan diinkubasi
selama 24 jam (BKSe) dan yang tidak dihidrolisis (BKS). Pakan yang digunakan dalam
penelitian adalah pakan acuan (pakan komersil), pakan uji A (30% BKSe) dan B (30%
BKS) dengan 3 ulangan. Ikan yang digunakan 10 ekor benih ikan patin siam (Pangasius
hypophthalmus) dengan bobot rata-rata 20 g/ekor yang dipelihara dalam fiber dengan
volume air 80 liter. Pemberian pakan secara at satiation dengan frekuensi pemberian
3 kali per hari. Feses dikumpulkan selama 15 hari pemeliharaan untuk dianalisis
kandungan nutrisinya. Hasil analisis kecernaan menunjukkan bahwa nilai kecernaan
fraksi serat menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) antar perlakuan di
mana pakan A (30% BKSe) mempunyai nilai kecernaan fraksi serat lebih tinggi
dibandingkan pakan B (30% BKS).

KATA KUNCI: koefisien kecernaan, patin siam, fraksi serat, bungkil kelapa
sawit, enzim asal cairan rumen domba

ABSTRACT: Apparent digestibility coefficient of crude fiber fraction on
palm kernel meal that hydrolized by sheep rumen liquor
enzyme for catfish Pangasius hypophthalmus diet. By: Wahyu
Pamungkas

The study was done to evaluate apparent digestibility coefficients of crude fiber
fraction on palm kernel meal that hydrolized by sheep rumen liquor enzyme for
catfish Pangasius hypophthalmus diet. Apparent digestibility coefficients were
determined using chromic oxide indicator added to both reference and test diets.
The test diet used palm kernel meal (PKM) hydrolyzed with 100 mL/kg of sheep rumen
liquor enzyme and incubated for 24 hour (PKMe) and unhydrolyzed PKM. The feeds
used in the study were commercial feed, diet A (30% PKMe), and diet B (30%
unhydrolyzed PKM) with triplicate. Ten fishes with weight around 20 g were used in the
trial and held in 80 L tanks. Feces were collected from three replicate groups of fish
using a fecal collection column attached to fish rearing tank. The result of the analysis
showed that the apparent digestibility of fiber fraction showed a significant difference
(P<0.05) among the treatments. Apparent digestibility coefficient of crude fiber
fraction on hydrolyzed PKM was higher than unhydrolyzed PKM. Based on the evaluation
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in those parameters it was concluded that sheep rumen liquor enzyme added to PKM
improved apparent digestibility coefficient of crude fiber fraction on PKM for catfish
Pangasius hypophthalmus diet.

KEYWORDS: apparent digestibility coefficient, catfish, crude fiber fraction,
palm kernel meal, sheep rumen liquor enzyme

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan  pakan lokal sebagai
pakan alternatif dalam budidaya ikan telah
banyak dilakukan. Sumber bahan pakan
altenatif yang mempunyai potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah
hasil-hasil ikutan produk agro industri. Namun,
sebagian besar hasil samping dari agro industri
yang dimanfaatkan sebagai sumber energi
dan protein mempunyai kandungan serat
(NDF = Neutral Detergent Fiber) yang tinggi
(Pangestu et al., 2009). Hasil samping agro
industri mengandung serat berbeda, demikian
pula degradasi masing-masing bahan di dalam
saluran pencernaan juga berbeda, tergantung
pada fraksi penyusun serat dan keterikatannya
dengan lignin (Pangestu, 2005).

Ternak non ruminansia, khususnya ikan,
kurang mampu mencerna serat dalam pakan.
Menurut Halver (1989), ikan kurang mampu
mencerna serat kasar karena dalam usus ikan
tidak terdapat mikroba yang dapat mem-
produksi enzim selulase. Serat diperlukan
dalam jumlah yang terbatas dalam tubuh ikan
yaitu maksimal 7% dalam pakan (Robinson et
al., 2001). Lebih lanjut dinyatakan bahwa untuk
ikan kelompok catfish, serat dapat digunakan
dalam pakan pada level antara 3% sampai 6%.
Kandungan serat kasar yang tinggi dalam
pakan akan meningkatkan jumlah limbah yang
berada dalam perairan karena rendahnya
tingkat kecernaan pakan.

Bungkil kelapa sawit (BKS) merupakan salah
satu limbah dari agro industri yang berpotensi
sebagai bahan pakan alternatif dan saat ini
telah banyak digunakan sebagai bahan pakan
ternak. Hasil analisis proksimat menunjukkan
bahwa BKS mempunyai kandungan protein
antara 13,6%-17,45% (Sundu et al., 2003;
Mathius et al., 2005; Orunmuyi et al., 2006;
Hadadi et al., 2007) dan lemak kasar berkisar
antara 17,1%-21,55% (Sundu et al., 2003;
Hadadi et al., 2007) akan tetapi  mempunyai
kandungan serat kasar yang cukup tinggi
dan daya cerna yang rendah (Ginting &
Krisnan, 2006; Ng & Chong, 2002; Laelasari &

Purwadaria, 2004). Kandungan serat kasar
bungkil sawit mencapai 18,33%-21,3% (Sundu
et al., 2003; Orunmuyi et al., 2006) dan NDF
sebesar 73,33% (Pangestu et al., 2009). Per-
bedaan nilai kecernaan pakan dapat di-
sebabkan oleh perbedaan nilai fraksi serat
dalam pakan seperti NDF, Acid Detergent
Fiber (ADF), selulosa, dan lignin. van Soest
(1985) melaporkan bahwa kandungan serat
detergen netral (NDF) sangat berpengaruh
terhadap kemampuan ternak untuk dapat
mengonsumsi pakan. Selanjutnya dikatakan
bahwa kandungan NDF lebih besar dari 56%
akan menekan tingkat konsumsi bahan kering.
Tingginya tingkat kandungan komponen serat
kasar akan memperlambat laju alir nutrien
dalam saluran pencernaan (Stensig et al.,
1994). Kandungan serat kasar dan fraksi serat
yang tinggi pada bungkil sawit menyebabkan
bahan baku tersebut perlu diolah lagi agar
dapat digunakan sebagai bahan baku pakan
ikan.

Salah satu pengolahan bahan baku pakan
yang telah berkembang di bidang peternakan
adalah pemanfaatan cairan rumen. Menurut
Moharrery & Das ( 2002), cairan rumen domba
merupakan salah satu sumber bahan alter-
natif yang murah dan dapat dimanfaat-
kan dengan mudah sebagai sumber enzim
hidrolase. Cairan rumen yang diperoleh dari
rumah potong hewan kaya akan kandungan
enzim pendegradasi serat, mengandung enzim
α-amilase, galaktosidase, hemiselulase,
selulase, dan xilanase (Williams & Withers,
1992). Menurut Kung et al. (2000), cairan ru-
men mengandung enzim protease/deaminase
yang menghidrolisis protein atau peptide,
amylase yang menghidrolisis pati, selulase
yang menghidrolisis selulosa, hemiselulase
(xylanase) yang menghidrolisis hemiselulosa
(xylan), lipase yang menghidrolisis lemak,
fitase yang menghidrolisis fitat dan lain-lain.

Penelitian pemanfaatan enzim cairan ru-
men terhadap bahan pakan ikan telah di-
lakukan terhadap ikan herbivora seperti ikan
nila dengan bahan pakan tepung daun lamtoro
(Fitriliyani, 2010), sedangkan untuk jenis ikan
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yang lain belum banyak informasi yang di-
dapatkan. Salah satu komoditas perikanan
air tawar yang potensial dan telah banyak
dikembangkan oleh masyarakat adalah ikan
patin siam. Adapun informasi kecernaan bahan
pakan berserat tinggi pada ikan patin siam
belum banyak diperoleh. Bertolak dari hal-hal
tersebut maka dilakukan kajian mengenai
koefisien kecernaan fraksi serat bungkil
kelapa sawit yang dihidrolisis dengan enzim
asal cairan rumen domba sebagai pakan benih
ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus).

BAHAN DAN METODE

Ekstrak Enzim Cairan Rumen Domba

Ekstrak enzim asal cairan rumen domba
dilakukan di laboratorium BPPI Sukamandi.
Cairan rumen diambil dari domba yang selama
pemeliharaan diberikan pakan rumput dan
cairan rumen tersebut diusahakan selalu
berada dalam kondisi dingin. Cairan rumen
yang diperoleh dari satu ekor domba adalah
2,5-3 L. Selanjutnya cairan rumen disentrifuse
dengan kecepatan 10.000 rpm selama 20
menit kondisi 4oC dan dihasilkan ±700 mL
supernatan dari 1 L cairan rumen. Supernatan
yang terbentuk kemudian direaksikan dengan
menggunakan amonium sulfat 60% meng-
gunakan magnetic stirer selama kurang lebih
satu jam dan didiamkan selama 24 jam pada
suhu 4oC. Cairan rumen yang telah didiam-
kan selama 24 jam tersebut selanjutnya
disentrifuse kembali pada kecepatan 10.000
rpm selama 20 menit kondisi 4oC. Supernatan
yang terbentuk dibuang dan endapannya
digunakan sebagai sumber enzim. Enzim
kemudian dilarutkan dalam buffer fosfat
dengan perbandingan 1:1 (endapan dari 100
mL supernatan cairan rumen dilarutkan dalam
100 mL buffer fosfat pH 7,0 dan disimpan pada
suhu 4oC (Budiansyah et al., 2008; Fitriliyani,
2010). Enzim yang telah diperoleh dari ekstrak
cairan rumen ditambahkan ke dalam BKS
sebanyak 100 mL/kg bahan dan diinkubasi
pada suhu kamar selama 24 jam (Pamungkas,
2011).

Uji Kecernaan Fraksi Serat BKS sebagai
Pakan Benih Ikan Patin Siam

Pakan Uji

Uji kecernaan bahan pakan dilakukan
berdasarkan metode kecernaan bahan yang
dikemukakan oleh Watanabe (1988), yaitu
pakan acuan (references diet) yang terdiri atas

pakan komersil dan pakan uji (test diet) yang
terdiri atas pakan komersil ditambahkan 30%
tepung bungkil kelapa sawit yang telah di-
hidrolisis dengan enzim asal cairan rumen
domba (BKSe) dan bungkil kelapa sawit yang
tidak dihidrolisis (BKS). Perlakuan yang di-
gunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
A. Pakan acuan (references diet) yang terdiri

atas pakan komersil

B. 30% BKSe + 66,5% pakan komersil

C. 30% BKS + 66,5% pakan komersil

Rancangan yang digunakan pada pe-
nelitian adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.

Semua pakan perlakuan dibuat dalam ben-
tuk pelet kering dan bahan-bahan yang di-
gunakan terlebih dahulu dianalisis proksimat
untuk mengetahui kandungan nutrisinya.
Komposisi pakan acuan dan pakan uji dengan
menggunakan BKSe dan BKS dan komposisi
proksimat pakan disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Fraksi serat yang diamati dalam penelitian
meliputi NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, dan
lignin. Kandungan NDF diukur dengan cara
melarutkan bahan pakan dalam detergen netral.
Bagian yang tidak larut dinyatakan sebagai
dinding sel atau NDF. Kandungan ADF diukur
dengan cara dinding sel (NDF) dilarutkan
kembali dengan larutan asam. Bagian yang
tidak larut dalam larutan asam tersebut yang
dinyatakan sebagai Acid Detergent Fiber (ADF).
Kandungan hemiselulosa merupakan selisih
kandungan NDF dengan ADF.

Pemeliharaan Ikan dan Pengumpulan
Sekresi Pakan

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ikan patin siam dengan bobot awal
rata-rata 20±1,196 g/ekor. Ikan uji dibagi ke
dalam 3 perlakuan dengan masing-masing
perlakuan 3 kali ulangan. Sepuluh ekor ikan
dimasukkan ke dalam masing-masing fiber
yang bervolume 80 liter. Ikan diadaptasikan
terhadap pakan selama 7 hari sebelum pakan
diujikan. Frekuensi pemberian pakan se-
banyak tiga kali sehari pada pagi, siang, dan
sore hari. Setelah masa adaptasi berakhir, ikan
dipuasakan selama 24 jam untuk meng-
hilangkan sisa pakan dalam saluran pen-
cernaan ikan. Selanjutnya ikan dipelihara
selama 15 hari dan diberikan pakan uji
yang mengandung indikator Cr2O3. Pemberian
pakan dilakukan secara at satiation (sampai
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Tabel 1. Komposisi pakan acuan dan pakan uji  (%)

Table 1. Composition of reference and test diet (%)

Keterangan (Note):
BKSe = Bungkil kelapa sawit yang telah dihidrolisis dengan enzim cairan rumen domba (PKMe =

Hydrolyzed Palm Kernel Meal)
BKS = Bungkil kelapa sawit tanpa dihidrolisis dengan enzim cairan rumen domba (PKM = Unhydrolized

Palm Kernel Meal)
CMC = Carboxy Methyl Cellulosa

kenyang) dengan frekuensi pemberian pakan
sebanyak tiga kali per hari (Watanabe, 1988).
Pengumpulan feses dilakukan selama 15 hari
dan feses yang dikumpulkan disimpan dalam
lemari pendingin (freezer) untuk menjaga
kesegarannya.

Feses yang telah terkumpul kemudian di-
keringkan dengan menggunakan oven ber-
suhu 110oC selama 4-6 jam. Selanjutnya di-

lakukan analisis kandungan Neutral Detergent
Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF),
selulosa, hemiselulosa, dan lignin berdasarkan
prosedur van Soest et al. (1991), kandungan
kalsium (Ca) dan fosfor (P) berdasarkan pro-
sedur Reitz et al. (1960) kemudian dihitung
daya cernanya berdasarkan prosedur Takeuchi
(1988). Pengukuran kadar Cr2O3 dalam feses
menggunakan spektrofotometer yang memiliki
panjang gelombang 350 nm.

Acuan
Reference

A (30% BKSe)
A (30% PKMe)

B (30% BKS)
B (30% PKM)

Pakan komersil (Commercial feed ) 96.5 66.5 66.5

BKSe 0 30 0

BKS 0 0 30

CMC 3 3 3

Cr2O3 0.5 0.5 0.5

Jumlah (Total ) 100 100 100

Pakan (Diet )
Komposisi

Composit ion

Tabel 2. Komposisi proksimat pakan acuan dan pakan uji (dalam bobot kering)

Table 2. Proximate composition of the reference and test diet (in dry weight)

Keterangan (Note):
BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (NFE: Nitrogen Free Extract); * GE = Gross energy

Acuan
Reference

A (30% BKSe)
A (30% PKMe)

B (30% BKS)
B (30% PKM)

Protein (Protein ) 28.83 25.2 24.43

Lemak (Fat ) 7.12 6.97 7.72

Abu (Ash ) 12.59 12.45 10.69

Serat kasar (Crude fiber ) 4.66 5.36 8.36

BETN (NFE ) 46.80 50.02 48.8

GE (kkal/100 g pakan) (cCal/100 g 
feed )*

423.85 414.94 412.67

Energy (Energy )/Protein (Protein ) 14,703 16,466 16,892

Pakan (Diet )
Komposisi proksimat  

Proximate composit ion (%)
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Adapun parameter yang diamati meliputi:

Kecernaan Total (Takeuchi, 1988)

pengukuran kadar protein, lemak, serat kasar,
abu, dan air. Seluruh analisis proksimat di-
lakukan berdasarkan Takeuchi (1988) sedang-
kan analisis fraksi serat berdasarkan metode
van Soest et al. (1991). Analisis mineral (Ca
dan P) dilakukan dengan menggunakan spek-
trofotometer berdasarkan prosedur Reitz et
al. (1960).

HASIL DAN BAHASAN

Hasil analisis kandungan NDF, ADF,
selulosa, hemiselulosa, dan lignin (fraksi serat)
pada BKS yang telah dihidrolisis dengan enzim
asal cairan rumen domba sebanyak 100 mL/
kg dengan lama waktu inkubasi 24 jam dan
BKS yang tanpa dihidrolisis menunjukkan
bahwa kandungan fraksi serat pada BKS yang
telah dihidrolisis lebih kecil dibandingkan
yang tidak dihidrolisis (Tabel 3).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa kan-
dungan NDF, ADF, selulosa, dan lignin
mengalami penurunan pada BKS yang telah
dihidrolisis dibandingkan BKS yang tanpa
dihidrolisis, sedangkan kandungan hemi-
selulosa meningkat. Penurunan kandungan
fraksi serat antara BKS yang dihidrolisis
dengan yang tidak dihidrolisis secara berturut-
turut adalah NDF mengalami penurunan
5,167%; ADF 40,609%; selulosa 36,282%;
dan lignin 43,605% sedangkan kenaikan
kandungan hemiselulosa adalah 104,921%.
Penambahan enzim asal cairan rumen akan
merombak komponen bahan yang sulit di-
cerna menjadi mudah dicerna yang dapat
dimanfaatkan oleh hewan. Pamungkas (2011)
melaporkan bahwa dari hasil pengukuran

Analisis Statistik

Untuk mengetahui pengaruh pakan uji
terhadap setiap peubah yang diukur tersebut
digunakan analisis ragam (uji F). Jika terdapat
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan
Uji Duncan (Steel & Torrie, 1993).

Analisis Kimia

Analisis kimia yang dilakukan meliputi
analisis proksimat, analisis fraksi serat, analisis
mineral, analisis kandungan Cr2O3 pakan uji,
dan feses ikan. Analisis proksimat meliputi

Tabel 3. Kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, dan lignin pada bungkil
kelapa sawit

Table 3. Composition of NDF, ADF, cellulose, lignin, and hemisellulosae on
palm kernel meal

Keterangan (Note):
* BKS dengan penambahan enzim 100 mL/kg dan lama inkubasi 24 jam (Hydrolyzed

PKM by sheep rumen liquor enzyme 100 mL/kg at 24 hour incubation period)

Fraksi serat  
Fiber fract ion  (%)

BKS 
PKM  (%)

BKSe*

PKMe  (%)

NDF (NDF ) 75.10±0.015 71.22±0.012

ADF (ADF ) 56.81±0.061 33.74±0.038

Selulosa (Cellulose ) 32.22±0.061 20.53±0.012

Hemiselulosa (Hemicellulose ) 18.29±0.026 37.48±0.214

Lignin (Lignin ) 23.30±0.098 13.14±0.083

di mana:
ADC = Koefisien daya cerna nutrien (%)
NF = Nutrien dalam feses (%)
NP = Nutrien dalam pakan (%)
IF = Cr2O3 dalam feses (%)
IP = Cr2O3 dalam pakan (%)

di mana:
IF = Cr2O3 dalam feses (%)
IP = Cr2O3 dalam pakan (%)

Koefisien Daya Cerna Nutrien (ADC) (%)
(Takeuchi, 1988)

ADC (%) = 1 – x 100x
NF

NP

IP

IF

Kecernaan total (%) = 1 – x 100
IP

IF
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aktivitas enzim menunjukkan bahwa pada
domba yang diberi makan dengan rumput,
aktivitas enzim selulase dalam cairan rumen
lebih besar di antara aktivitas enzim yang
lain yaitu 0,31 IU/mL/menit di mana enzim
selulase berperan dalam menghidrolisis
polisakarida menjadi molekul yang lebih
sederhana. Hasil penelitian Alemawor et al.
(2009) menunjukkan adanya peningkatan
kualitas nutrisi yang lebih baik dengan
penggunaan multienzim pada bahan baku
pakan yang ditunjukkan dengan adanya
penurunan kandungan serat kasar, NDF, ADF,
selulosa, dan lignin pada bahan pakan.
Penurunan nilai fraksi serat menggambarkan
meningkatnya bagian bahan pakan yang
dapat dicerna. Fraksi serat yang mengalami
kenaikan adalah hemiselulosa di mana
hemiselulosa merupakan nilai dari selisih
kandungan NDF dengan ADF. Menurut van
Soest et al. (1991), fraksi serat diukur ber-
dasarkan kelarutannya dalam larutan deter-
gent neutral yang membagi serat makanan
menjadi Neutral Detergent Soluble (NDS) berisi
isi sel yang larut dalam detergen dan Neutral
Detergent Fiber (NDF) berisi dinding sel yang
tidak larut dalam larutan detergen. Acid Deter-
gent Fiber (ADF) merupakan fraksi serat yang
diukur dengan cara melarutkan dinding sel
(NDF) kembali dengan larutan asam. Bagian
yang tidak larut dalam larutan asam tersebut
yang dinyatakan sebagai ADF yang berisi
lignoselulosa. Kandungan hemiselulosa
merupakan selisih  kandungan NDF dan ADF.
Selulosa dan lignin merupakan bagian dari ADF
di mana selulosa adalah bagian yang larut
dalam H2SO4 72% dan lignin merupakan bagian
yang tidak larut.

Berdasarkan hasil analisis kandungan fraksi
serat pada pakan acuan dan pakan uji yang
disajikan dalam Tabel 4, dapat dilihat bahwa
kandungan fraksi serat pakan uji yang
ditambahkan BKS terhidrolisis (pakan A)
mempunyai kandungan NDF, ADF, selulosa,
dan lignin yang lebih rendah dibandingkan
pakan yang ditambahkan BKS tanpa dihidrolisis
(pakan B).

Hasil pengamatan nilai kecernaan total,
serat kasar, NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa,
lignin, Ca, dan P selama penelitian disajikan
pada Tabel 5. Dari hasil analisis ragam terhadap
nilai kecernaan total dan fraksi serat menun-
jukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05)
antar perlakuan.

Nilai kecernaan menggambarkan kemam-
puan ikan dalam mencerna suatu pakan dan
kualitas pakan yang dikonsumsi. Kecernaan
menggambarkan fraksi nutrien atau energi
dalam pakan yang dicerna dan tidak di-
keluarkan dalam bentuk feses (NRC, 1993).
Pada penelitian ini, dengan menggunakan ikan
patin sebagai ikan uji, kecernaan dari fraksi
serat menunjukkan hasil yang berbeda nyata,
di mana nilai kecernaan yang tinggi terdapat
pada kecernaan hemiselulosa sedangkan
terendah pada kecernaan lignin untuk semua
perlakuan. Pakan A mempunyai nilai kecernaan
serat kasar, NDF, dan hemiselulosa yang tidak
berbeda dengan pakan acuan.

Hemiselulosa merupakan polisakarida yang
mempunyai tingkat degradasi lebih baik di-
bandingkan selulosa dan lignin. Kecernaan
hemiselulosa relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan kecernaan fraksi serat yang lain, hal
tersebut disebabkan hemiselulosa merupakan

Tabel 4. Kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, dan lignin pada pakan acuan dan
pakan uji

Table 4. Composition of NDF, ADF, cellulose, lignin, and hemisellulosa on reference and
test diet

Acuan A (30% BKSe) B (30% BKS)

Reference A (30% PKMe) B (30% PKM)

NDF (NDF ) 25.93±0.07 39.52±0.30 40.68±0.22

ADF (ADF ) 13.20±0.20 19.36±0.06 27.52±0.19

Selulosa (Cellulose ) 6.03±0.06 10.38±0.21 26.77±0.04

Hemiselulosa (Hemicellulose ) 12.73±0.26 20.16±0.04 13.16±0.03

Lignin (Lignin ) 4.01±0.01 12.95±0.02 13.13±0.03

Pakan (Diet ) Komposisi fraksi serat
 Fiber fract ion composit ion 

(%)
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fraksi yang lebih mudah dicerna (Zulkarnaini,
2009). Menurut van Soest (1982), daya cerna
NDF biasanya lebih tinggi jika dibandingkan
dengan daya cerna ADF, karena NDF memiliki
sebagian fraksi yang mudah larut yaitu
hemiselulosa. Tilman et al. (1991) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kecernaan
hemiselulosa lebih tinggi dibandingkan
dengan kecernaan selulosa, hal ini disebabkan
oleh komponen penyusun dari hemiselulosa
terdiri atas polimer karbohidrat yang mengan-
dung gula-gula heksosa, pentosa, araban,
xilan, dan poliuronat yang kurang tahan
terhadap pelarut kimia ataupun reaksi
enzimatis dibanding selulosa. Lawal et al.
(2010) melaporkan bahwa penggunaan multi
enzim yang diekstrak dari jenis fungi untuk
mendegradasi BKS menurunkan kandungan
fraksi serat dan memberikan nilai kecernaan
bahan kering BKS, NDF, ADF, selulosa, hemi-
selulosa, dan lignin pada broiler yang lebih
besar dibanding BKS yang tidak ditambah
enzim yaitu sekitar 3% sampai 8%.

Serat dalam ransum mempunyai kapasitas
tukar kation, sehingga berpotensi mengurangi
ketersediaan mineral dalam ransum (Weber et
al., 1993; Idouraine et al., 1996; Ibrahim et al.,
1998). Dinyatakan oleh Weber et al. (1993)

bahwa serat dapat mengikat mineral di dalam
usus kecil maupun usus besar dan mendorong
peningkatan ekskresinya melalui feses dan
elektrolit. Daya ikat serat terhadap mineral
dipengaruhi oleh jumlah, jenis serat, sumber
serat yang dikonsumsi, lama kajian dan
kondisi-kondisi saat pengkajian (konsentrasi
mineral), dan komponen lain yang mampu
mempengaruhi daya ikat (Weber et al., 1993;
Idouraine et al., 1996). Kajian Idouraine et al.
(1996) menunjukkan, serat dedak gandum
mengikat mineral Ca, Cu, dan Zn lebih banyak
dibanding serat dedak padi. Piliang (2001)
menyatakan bahwa ekskresi Ca melalui feses
terdiri atas Ca dalam makanan yang tidak
diserap dan Ca yang diekskresi ke dalam
saluran  pencernaan yang berasal dari sumber
endogenous misalnya dari dalam cairan
pencernaan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
ekskresi Ca yang berlebihan dapat menu-
runkan jumlah Ca yang dapat diserap oleh
tubuh.

Nilai kecernaan fosfor (P) dan kalsium (Ca)
pakan uji dalam penelitian ini lebih rendah
dari pakan acuan. Hal tersebut diduga di-
sebabkan oleh tingginya kadar serat kasar
pada pakan uji. Menurut NRC (1993), serat kasar
dapat mempengaruhi kecernaan nutrien

Tabel 5. Kecernaan total, serat kasar, NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa, lignin, kalsium
(Ca), dan fosfor (P) (%)

Table 5. Apparent digestibility of total, crude fiber, NDF, ADF, hemisellulose, cellulose,
lignin, calcium, dan phosphorus (%)

Keterangan (Note):
Notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda
nyata (P<0,05) (Different notation on the same line shows the influence of different treatment
significantly (P <0.05))

       

Acuan A (30% BKSe) B (30% BKS)

Reference A (30% PKMe) B (30% PKM)

Total (Total ) 75.23 ± 0.9a 69.93 ± 0.33b 57.26 ± 0.35c

Serat kasar (Crude fiber ) 16.13 ± 0.87a 14.83 ± 0.49a 9.41 ± 0.22b

NDF (NDF ) 21.40 ± 0.81a 15.35± 0.27a 7.40 ± 0.09b

ADF (ADF ) 28.99 ± 0.57a 22.65 ± 0.33b 12.54 ± 0.41c

Hemiselulosa (Hemicellulose ) 34.59± 0.67a 32.25 ± 0.586a 20.98 ± 1.41b

Selulosa (Cellulose ) 20.72 ± 0.82a 10.69± 0.81b 6.85 ± 0.54c

Lignin (Lignin ) 8.27 ± 0.17a 4.31 ± 0.15b 3.95 ± 0.33b

Ca (Calcium ) 73.40 ± 0.38a 64,07 ± 0.49b  50.02 ± 0.52c

P (Phosphorus ) 68.24 ± 0.12a 60.05 ± 0.43b 50.16 ± 0.61c

Parameter
Parameter  

Pakan (Diet )
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lainnya. Dinyatakan juga dalam NRC (1993)
bahwa pemanfaatan P relatif dipengaruhi oleh
jenis ikan dan bentuk kimia dari P itu sendiri.
Sebagai contoh, pada umumnya penyerapan
P oleh catfish lebih besar dibandingkan ikan
mas. P yang berikatan dengan satu atom
natrium atau kalium atau juga dengan kalsium
merupakan sumber P yang dapat dimanfaat-
kan dengan baik pada chanel catfish, ikan mas
dan rainbow trout, sedangkan P yang berikatan
dengan dua atau tiga atom kalsium pada
umumnya menunjukkan hasil yang lebih
rendah. Pemanfaatan fosfor pada ikan penting
untuk diperhitungkan karena buangan limbah
fosfor dapat menyebabkan eutrofikasi. Oleh
karena itu, penggunaan dalam pakan harus
dalam bentuk yang dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh ikan dengan konsentrasi
minimum yang dapat memenuhi kebutuhan
ikan.

KESIMPULAN

Penambahan enzim cairan rumen domba
dapat menurunkan kandungan fraksi serat
kasar bungkil kelapa sawit dan  meningkatkan
nilai kecernaan fraksi serat bungkil kelapa
sawit dalam pakan benih ikan patin siam.
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